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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

hambatan upward communication  yang terjadi pada karyawan  non staff PT. 

Hutan Ketapang Industri yang di ukur dengan keenam indikator hambatan 

upward communication yaitu hambatan teknis, hambatan perilaku, hambatan 

bahasa, hambatan struktur, hambatan jarak, dan hambatan latar belakang. 

Secara keseluruhan rata-rata dari indikator tidak ada hambatan. Tetapi, ada 

beberapa hambatan yang terjadi dari kedua hambatan yaitu hambatan jarak 

dan hambatan bahasa. Dari kedua hambatan tersebut hasil dari data responden 

mereka memiliki hambatan pada jarak dikarenakan secara geografis lokasi 

perusahaan yang berjauhan dari kantor besar dengan kantor estate lainnya, 

sehingga sulit untuk mendapatkan informasi ataupun menyampaikan 

informasi secara cepat. Kemudian untuk responden yang memiliki hambatan 

bahasa, hal ini terjadi dikarenakan jumlah karyawan pada  non staff di PT. 

Hutan Ketapang Industri mayoritas adalah penduduk sekitar areal konsesi 

atau karyawan lokal. Sehingga hambatan bahasa dapat terjadi pada 

komunikasi keatas (upward communication). 

 Berdasarkan hasil dari tabulasi silang secara signifikan terlihat tidak 

ada hambatan . Namun tidak semua menyatakan tidak ada hambatan, ada 

beberapa hambatan yang terjadi pada keenam indikator. Pada identitas 

responden jenis kelamin adanya hambatan pada indikator jarak dengan 

responden perempuan, pada tabulasi silang usia yang memiliki hambatan 

terjadi pada indikator jarak dengan semua usia, pada lama bekerja terjadi 

pada indikator jarak dengan latar belakang, sedangkan untuk jabatan rata-rata 

tidak ada hambatan, dan terakhir pada responden asal yaitu dari keenam 

indikator memiliki hambatan pada karyawan lokal. 
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V.2. Saran 

V.2.1.  Akademik 

 Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui apa hambatan 

upward communication pada karyawan  non staff PT. Hutan Ketapang 

Industri. Dalam hal ini menyarankan untuk penelitian selanjutnya 

menggabungkan media komunikasi organisasi dengan fungsi dari 

penggunaannya. Melihat apakah dengan saluran komunikasi tersebut tidak 

menimbulkan adanya hambatan komunikasi. 

V.2.1.  Praktis 

 Dalam penelitian ini membantu melihat hambatan apa yang terjadi 

pada upward communication pada karyawan  non staff PT. Hutan Ketapang 

Industri. Apakah ada hambatan-hambatan yang terjadi seperti hambatan 

teknis, hambatan jarak, hambatan bahasa, hambatan latar elakang, hambatan 

struktur hingga hambatan perilku. Jika ada hambatatan dalam karyawan  non 

staff tersebut ada beberapa penyebabnya seperti penggunaan saluran 

kemunikasi (media komunikasi) yang digunakan hingga melihat karakteristik 

seperti latar belakang kebudayaan yang ada pada karyawan yang di rasa dapat 

menimbulkan adanya hambatan komunikasi. 
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